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Abstract:

This study employs a qualitative approach using action research methodology to optimize the langnage skills of children aged
4-5 years through a storytelling training program and interactive langnage games as a creative literacy strategy at RA Nurul
Huda Semarang. The research subjects consisted of 23 students aged 4-5 years, along with teachers and parents who were
directly involved in the program implementation. The findings indicate that storytelling and interactive language games
significantly enhance children's language skills, including vocabulary mastery, fluency in speaking, comprebhension of sentence
Structures, and confidence in expressing ideas verbally. This method also creates a more enjoyable learning environment and
Josters the development of children's creativity and imagination in communication. Furthermore, the training program
positively impacts teachers’ teaching strategies, making them more interactive, and increases parental involvement in
supporting creative literacy at home. Thus, this study confirms that the storytelling approach and interactive langnage games
are effective strategies for improving early childhood langnage skills. This program can be more widely implemented as a
strategic effort to build a strong literacy foundation, fostering a generation that is more communicative, creative, and confident
in using langnage as a tool for thinking and interacting.
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Abstrak:

Penelitian ini menggunakan pendekatan kunalitatif dengan metode penelitian tindakan (action research) yang bertujuan
untuk mengoptimalkan keterampilan berbahasa anak usia 4-5 tabun melalui program pelatiban storytelling dan permainan
bahasa interaktif sebagai strategi literasi kreatif di RA Nurul Huda Semarang. Subjee penelitian terdiri dari 23 peserta
didik kelompok usia 4-5 tahun, serta gurn dan orang tna yang terlibat langsung dalam implementasi program. Hasil
penelitian menunjukkan babwa storytelling dan permainan bahasa interaktif secara signifikan meningkatkan keterampilan
berbahasa anak, termasuk pengnasaan kosakata, kelancaran berbicara, pemabaman struktur kalimat, serta kepercayaan
diri dalam mengekspresikan ide secara verbal. Metode ini juga menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan
mendorong  perkembangan kreativitas serta daya imajinasi anak dalam  berkomunikasi. Selain itn, pelatiban ini
berdampak pada strategi pengajaran guru yang lebib interaktif serta meningkatkan keterlibatan orang tua dalam
mendnkung literasi kreatif anak di rumah. Dengan demikian, penelitian ini mengonfirmasi babwa pendekatan storytelling
dan permainan bahasa interaktif merupakan strategi efektif dalam meningkatkan keterampilan berbabasa anak usia din.
Program ini dapat diterapkan secara lebib lnas sebagai upaya strategis dalam membangun fondasi literasi yang kunat,

menciptakan generasi yang lebil komunikatif, kreatif, dan percaya diri dalam menggunakan bahasa sebagai alat berpikir
dan berinteraksi.

Kata Kunci: Sworytelling, Permainan Babasa Interaktif, Literasi Kreatif, Anak Usia Dini
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PENDAHULUAN

Kemampuan berbahasa merupakan aspek fundamental dalam perkembangan anak usia
dini, terutama pada usia 4-5 tahun yang merupakan periode emas dalam pembentukan
keterampilan komunikasi dan kognitif mereka (Rofi’ah, Kholifaturrohmah, and Mariyani 2024).
Pada tahap ini, anak mulai memahami struktur bahasa (Damanik et al. 2024), memperkaya kosa
kata (Romadhon, Sari, and Alatas 2024), serta mengembangkan kemampuan berpikir melalui
interaksi dengan lingkungan sekitar (Annas et al. 2024). Vygotsky dalam (Amahorseya and
Mardliyah 2023) menekankan bahwa bahasa bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga instrumen
utama dalam perkembangan kognitif anak. Ia menegaskan bahwa interaksi sosial memainkan
peran penting dalam pemerolehan bahasa, sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang
interaktif dan berbasis pengalaman langsung.

Salah satu metode yang terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berbahasa anak
usia dini adalah storytelling (bercerita) dan permainan bahasa interaktif. Storytelling merupakan
kegiatan menyampaikan cerita secara lisan yang disampaikan secara ekspresif dan komunikatif,
dengan tujuan tidak hanya menyampaikan isi cerita, tetapi juga menumbuhkan keterlibatan
emosional dan kognitif anak. Menurut Osorio et al. (2014) storytelling adalah alat pedagogis yang
kuat karena menciptakan suasana belajar yang alami dan kontekstual, yang memungkinkan anak
memperoleh bahasa secara tidak langsung melalui pengalaman yang menyenangkan dan
bermakna. Secara psikologis, storytelling mendorong perkembangan empati dan kemampuan
sosial-emosional anak. Saat mendengarkan cerita, anak belajar memahami perasaan tokoh,
menafsirkan situasi, dan mengaitkan dengan pengalaman pribadi mereka. Menurut Huzaifah and
Maulani (2024), keterlibatan emosional ini berperan penting dalam memperkuat daya ingat dan
meningkatkan partisipasi anak dalam proses pembelajaran bahasa.

Dari sisi linguistik, storytelling memberikan paparan terhadap struktur kalimat yang
kompleks, ragam kosakata, serta penggunaan bahasa dalam konteks yang beragam. Hal ini sejalan
dengan temuan Indrayani et al. (2024) yang menyatakan bahwa storytelling secara signifikan dapat
memperluas perbendaharaan kata anak. Selain itu, Indarwarti (2018) menegaskan bahwa melalui
cerita, anak tidak hanya mendengar susunan kalimat yang logis dan terstruktur, tetapi juga belajar
memahami makna implisit yang terkandung dalam narasi. Keterampilan ini sangat penting dalam
membangun fondasi berpikir kritis dan kemampuan memahami teks secara mendalam
(Handayani et al. 2024). Di samping storytelling, permainan bahasa interaktif juga memberikan
kontribusi besar dalam pengembangan keterampilan bahasa anak. Permainan seperti tebak kata,
menyusun kalimat, atau permainan peran (role play) membuat anak belajar dalam suasana yang
menyenangkan dan tidak tertekan. Vygotsky dalam teori sociocultural-nya menekankan bahwa
interaksi sosial melalui permainan dapat menjadi jembatan antara bahasa sehari-hari dan bahasa
akademik (Lubis et al. 2025). Dalam konteks ini, anak tidak hanya belajar mengenali bunyi, kata,
atau kalimat, tetapi juga memahami maknanya secara fungsional dan kontekstual.

Lebih lanjut, Al-Rasyid and Siagian (2023) menjelaskan bahwa permainan bahasa
memberikan ruang bagi anak untuk menginternalisasi konsep-konsep bahasa melalui pengalaman
langsung. Artinya, anak tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga menjadi pelaku aktif
yang secara sadar membangun pemahaman terhadap bahasa. Kegiatan seperti ini memungkinkan
anak untuk mengembangkan kemampuan berpikir reflektif, keterampilan sosial, serta
meningkatkan rasa percaya diri dalam berkomunikasi. Dengan demikian, integrasi antara
storytelling dan permainan bahasa interaktif menjadi pendekatan yang komprehensif dan efektif
dalam pembelajaran bahasa anak usia dini. Keduanya tidak hanya menyasar aspek linguistik, tetapi
juga memberikan dampak positif pada perkembangan kognitif, emosional, dan sosial anak. Oleh
karena itu, penerapan kedua metode ini perlu dioptimalkan dalam lingkungan pendidikan anak
usia dini agar proses pembelajaran bahasa berlangsung secara alami, menyenangkan, dan
bermakna.
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Kemampuan bahasa dalam perspektif Islam memiliki posisi yang sangat penting, baik
sebagai sarana pembelajaran maupun sebagai alat komunikasi sosial. Allah SWT berfirman dalam
QS. Al-Baqarah ayat 31:

Okad 1455 g il 0,0y Ll 0t o

Artinya: "Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian Dia mempetlihatkannya kepada para malaikat lalu berfirman, 'Sebutkanlah kepada-Ku
nama semua (benda) ini, jika kamu memang orang-orang yang benar!" (QS. Al-Baqarah: 31)

Ayat di atas mengandung makna mendalam bahwa kemampuan berbahasa adalah
anugerah ilahiah yang membedakan manusia dari makhluk lainnya. Allah SWT menganugerahkan
kepada Nabi Adam kemampuan untuk mengenali, memahami, dan memberi nama pada segala
sesuatu yang ada di alam semesta. Dalam konteks pendidikan, hal ini menegaskan bahwa bahasa
adalah alat utama bagi manusia untuk membangun pengetahuan, menafsirkan realitas, dan
menjalin komunikasi sosial. Maka, menanamkan keterampilan berbahasa sejak dini menjadi
bagian dari amanah pendidikan yang mulia. Dalam kaitannya dengan pembelajaran bahasa anak
usia dini, storytelling merupakan metode yang sejalan dengan prinsip-prinsip Ilahiah dalam ayat
tersebut. Storytelling bukan sekadar kegiatan menyampaikan cerita, tetapi juga merupakan sarana
penting untuk memperkenalkan konsep-konsep dasar kehidupan, benda-benda di sekitar, serta
nilai-nilai moral dan spiritual kepada anak melalui media bahasa yang hidup dan bermakna.
Dengan bercerita, pendidik tidak hanya mengenalkan kata atau kalimat, tetapi juga menanamkan
makna di balik bahasa tersebut. Ini selaras dengan pengajaran Allah SWT kepada Nabi Adam
tentang nama-nama, yang mengandung makna lebih dari sekadar pengenalan bentuk luar benda,
melainkan juga pemahaman atas fungsi dan hakikatnya.

Menurut teori sosiokultural Vygotsky yang dikutip (Etnawati 2021), bahasa adalah alat
berpikir yang diperoleh melalui interaksi sosial. Maka ketika anak mendengar dan terlibat dalam
aktivitas storytelling, mereka tidak hanya menyerap bahasa secara pasif, tetapi aktif membangun
makna, mengembangkan daya pikir, dan menumbuhkan kesadaran terhadap realitas sekitarnya.
Hal ini juga didukung oleh (Uswa, Yudhira, and Sitepu 2023) yang menyatakan bahwa storytelling
dapat meningkatkan kemampuan anak dalam memahami struktur bahasa, memperluas kosakata,
serta memperkuat daya ingat dan keterampilan komunikasi. Lebih jauh lagi, storytelling juga
merupakan bentuk pengenalan dunia secara holistik mengenal tokoh, alur, konflik, dan
penyelesaian yang secara tidak langsung mengajarkan anak bagaimana menafsirkan kehidupan.
Inilah hakikat dari "mengajarkan nama-nama" sebagaimana yang dilakukan Allah SWT kepada
Adam bahwa bukan hanya tentang kata, tetapi juga tentang makna dan pemahaman (Sholichah
2017). Dengan demikian, penerapan storytelling dalam pendidikan anak usia dini tidak hanya
relevan secara pedagogis, tetapi juga memiliki fondasi teologis yang kuat. Bahasa bukan hanya alat
komunikasi, tetapi juga jembatan spiritual dan intelektual yang menuntun anak memahami
dirinya, orang lain, dan dunia ciptaan Allah. Oleh karena itu, membimbing anak belajar bahasa
melalui metode seperti storytelling adalah bagian dari tugas mulia yang telah dicontohkan sejak
penciptaan manusia pertama.

RA Nurul Huda Semarang sebagai lembaga pendidikan anak usia dini telah berupaya
memberikan pembelajaran literasi kepada anak-anak usia 4-5 tahun. Namun, berdasarkan
observasi awal, metode pembelajaran bahasa yang diterapkan masih cenderung bersifat
konvensional, seperti pengajaran melalui hafalan kata atau ceramah satu arah. Pendekatan ini
kurang efektif karena anak-anak lebih cenderung pasif dan kurang mendapatkan kesempatan
untuk mengeksplorasi serta mengembangkan keterampilan bahasa mereka secara mandiri.
Akibatnya, beberapa anak mengalami keterbatasan dalam menyusun kalimat, memahami kosakata
baru, serta kurang percaya diri dalam berkomunikasi. Persoalan serupa juga ditemukan di berbagai
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lembaga PAUD lainnya. Misalnya, di beberapa TK di wilayah pedesaan maupun pinggiran kota,
guru masih dominan menggunakan buku paket dan metode drilling (pengulangan) sebagai
pendekatan utama dalam pengajaran bahasa. Hal ini sering kali mengabaikan kebutuhan anak
untuk belajar secara aktif dan menyenangkan sesuai tahap perkembangannya. Di salah satu
Lembaga Pendidikan TK , misalnya, kegiatan pembelajaran literasi masih difokuskan pada
penyalinan kata dan membaca huruf tanpa konteks cerita atau kegiatan bermakna. Anak diminta
mengulang kata-kata secara verbal tanpa memahami penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari.
Guru pun jarang memanfaatkan media visual, cerita, atau permainan bahasa untuk menstimulasi
kemampuan linguistik anak. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran menjadi monoton, anak
cepat bosan, serta kurang berkembang dalam aspek ekspresif dan reseptif bahasa.

Selain itu, belum optimalnya pelatihan bagi pendidik dan orang tua dalam menerapkan
metode pengajaran berbasis bercerita dan permainan kebahasaan juga menjadi tantangan
tersendiri. Padahal, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kedua metode ini mampu
meningkatkan keterampilan berbahasa anak secara signifikan Syamsuardi et al. (2022).
Keterlibatan anak dalam storytelling dan permainan bahasa tidak hanya meningkatkan minat dan
perhatian mereka terhadap bahasa, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri dalam
berkomunikasi dan kemampuan berpikir kritis secara bertahap. Namun, di RA Nurul Huda
Semarang, metode ini belum diterapkan secara sistematis dan belum menjadi bagian utama dalam
strategi pembelajaran bahasa anak. Dengan demikian, fenomena penggunaan metode
konvensional di RA Nurul Huda Semarang maupun di lembaga PAUD lain menjadi indikasi
perlunya transformasi pendekatan pembelajaran bahasa pada anak usia dini. Dibutuhkan metode
yang lebih interaktif, menyenangkan, dan bermakna, seperti storytelling dan permainan bahasa,
untuk menjawab tantangan rendahnya partisipasi aktif dan keterampilan komunikasi anak dalam
proses pembelajaran.

Untuk mengatasi permasalahan yang ada di RA Nurul Huda Semarang, terutama terkait
metode pembelajaran bahasa yang masih bersifat konvensional, diperlukan pendekatan yang lebih
inovatif dan berbasis pengalaman langsung. Oleh karena itu, program "Pelatihan Storytelling dan
Permainan Bahasa Interaktif sebagai Strategi Literasi Kreatif untuk Anak Usia 4-5 Tahun di RA
Nurul Huda Semarang" dirancang untuk memberikan pelatihan kepada pendidik dan orang tua
dalam menerapkan storytelling dan permainan bahasa sebagai metode pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan efektif. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbahasa
anak dengan memanfaatkan bercerita dan permainan interaktif, yang dapat memperkaya kosa
kata, memperbaiki struktur bahasa, serta meningkatkan kepercayaan diri anak dalam
berkomunikasi. Dengan melibatkan pendidik dan orang tua secara aktif, diharapkan tercipta
sinergi dalam mendukung perkembangan bahasa anak, baik di sekolah maupun di rumah. Judul
"Pelatihan Storytelling dan Permainan Bahasa Interaktif sebagai Strategi Literasi Kreatif untuk
Anak Usia 4-5 Tahun di RA Nurul Huda Semarang" mencerminkan inti dari program ini yang
bertujuan untuk menciptakan pendekatan pembelajaran yang lebih kreatif, aplikatif, dan berbasis
pada potensi anak.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian tindakan
(action research) yang bertujuan untuk mengoptimalkan keterampilan berbahasa anak usia 4-5
tahun melalui program Pelatihan Storytelling dan Permainan Bahasa Interaktif sebagai Strategi
Literasi Kreatif untuk Anak Usia 4-5 Tahun di RA Nurul Huda Semarang. Subjek penelitian ini
terdiri dari 23 peserta didik kelompok usia 4-5 tahun, serta guru dan orang tua yang terlibat
langsung dalam implementasi program pelatihan. Penelitian ini berfokus pada perancangan,
pelaksanaan, dan evaluasi program yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbahasa
anak melalui metode yang lebih inovatif, menyenangkan, dan berbasis pengalaman langsung.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dokumentasi,
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serta evaluasi terhadap efektivitas program pelatihan. Observasi bertujuan untuk mengidentifikasi
kondisi awal keterampilan berbahasa anak serta pola pembelajaran yang telah diterapkan di RA
Nurul Huda. Wawancara dilakukan kepada guru dan orang tua guna menggali pemahaman
mereka mengenai pentingnya storytelling dan permainan bahasa dalam mendukung
perkembangan bahasa anak. Dokumentasi berupa catatan kegiatan, rekaman proses pembelajaran,
serta hasil karya anak digunakan sebagai bukti pendukung dalam analisis data. Evaluasi pelatihan
dilakukan dengan mengamati perubahan pola interaksi guru dan orang tua dengan anak setelah
metode pembelajaran diterapkan.

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, yang terdiri
dari reduksi data, penyajian data, serta penarikan Kesimpulan (Harfiani and Setiawan 2019).
Validitas data diperkuat melalui teknik triangulasi sumber dan metode untuk memastikan
keakuratan serta konsistensi temuan penelitian (M.I.Kom, 2023). Indikator keberhasilan program
ini diukur melalui peningkatan keterampilan berbahasa anak, yang mencakup pengayaan kosakata,
kemampuan menyusun struktur kalimat, serta kepercayaan diri dalam berkomunikasi. Selain itu,
efektivitas program pelatihan juga dinilai berdasarkan perubahan pola pengajaran guru serta
peningkatan keterlibatan orang tua dalam mendukung perkembangan bahasa anak di lingkungan
keluarga. Dengan adanya program Pelatihan Storytelling dan Permainan Bahasa Interaktif sebagai
Strategi Literasi Kreatif untuk Anak Usia 4-5 Tahun di RA Nurul Huda Semarang, diharapkan
dapat ditemukan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan aplikatif dalam meningkatkan
keterampilan berbahasa anak usia dini. Program ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi anak, tetapi juga membangun kepercayaan diri mereka dalam
mengekspresikan gagasan serta memperkaya pemahaman mereka terhadap bahasa secara lebih
mendalam dan kontekstual. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran literasi kreatif bagi anak usia dini serta menjadi model
yang dapat diadopsi oleh lembaga pendidikan lainnya.

PEMBAHASAN

Setelah diterapkannya Pelatihan Storytelling dan Permainan Bahasa Interaktif sebagai
Strategi Literasi Kreatif untuk Anak Usia 4-5 Tahun di RA Nurul Huda Semarang, ditemukan
adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan berbahasa anak. Keterampilan ini mencakup
penguasaan kosakata, kelancaran berbicara, pemahaman struktur kalimat, serta kepercayaan diri
anak dalam mengekspresikan gagasan. Program ini tidak hanya berdampak pada perkembangan
bahasa anak, tetapi juga memberikan pengaruh positif terhadap strategi pengajaran guru serta
keterlibatan orang tua dalam mendukung literasi kreatif di rumah. Penelitian ini menggabungkan
metode observasi, wawancara dengan guru dan orang tua, serta evaluasi keterampilan berbahasa
anak sebelum dan setelah intervensi pelatihan. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa
storytelling dan permainan bahasa interaktif mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan dan efektif bagi anak usia dini.
Pelaksanaan Pelatihan Storytelling dan Permainan Bahasa Interaktif

Pelaksanaan program pelatihan dilakukan dalam tiga tahap utama: perencanaan,
implementasi, dan evaluasi.

1. Tahap Perencanaan

Pembelajaran bahasa pada anak wusia dini memiliki peran penting dalam

membangun dasar literasi yang kuat. Literasi tidak hanya sebatas kemampuan membaca

dan menulis, tetapi juga mencakup keterampilan berbicara, mendengarkan, dan

memahami bahasa dalam berbagai konteks. Namun, hasil observasi di RA Nurul Huda

Semarang menunjukkan bahwa metode pembelajaran bahasa yang diterapkan masih

bersifat konvensional, dengan dominasi hafalan kata dan ceramah satu arah.

Metode ini menyebabkan anak-anak kurang aktif dalam berkomunikasi dan
kurang mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berbicara mereka
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secara mandiri. Dalam wawancara dengan guru, ditemukan bahwa banyak anak
mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat secara utuh, serta kurang memahami makna
kata dalam konteks komunikasi sehari-hari. Seorang guru menyatakan:

"Anak-anak cenderung hanya mengulang kata atau kalimat yang diajarkan, tetapi
ketika diminta berbicara secara spontan, mereka kesulitan mengembangkan ide dan
menyusun kalimat yang lebih panjang."

Selain itu, keterlibatan orang tua dalam pengembangan keterampilan bahasa anak
masih terbatas. Banyak orang tua lebih menekankan pada hafalan kosakata dibandingkan
dengan memberikan pengalaman bahasa yang lebih interaktif dan bermakna. Seorang ibu
mengungkapkan:

"Saya sering merasa kehabisan ide saat mengajarkan bahasa kepada anak. Biasanya
saya hanya menyuruhnya menghafal kata, tetapi saya tidak tahu bagaimana cara
membuatnya lebih menarik."

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini merancang Pelatihan
Storytelling dan Permainan Bahasa Interaktif sebagai strategi literasi kreatif bagi anak usia
4-5 tahun. Pelatihan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih
menyenangkan, interaktif, dan berbasis pengalaman, sehingga anak-anak lebih aktif dalam
menggunakan bahasa dalam berbagai situasi komunikasi.

Pendekatan storytelling dan permainan bahasa interaktif yang digunakan dalam
pelatihan ini didasarkan pada prinsip bahwa anak belajar bahasa secara alami melalui
pengalaman nyata dan interaksi sosial. Oleh karena itu, modul pelatihan ini berfokus pada
tiga aspek utama yang saling melengkapi. Pertama, pelatthan ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan berbicara anak melalui storytelling yang ekspresif dan
imajinatif. Dengan mendengarkan serta berpartisipasi dalam cerita, anak-anak tidak hanya
memperkaya kosakata mereka, tetapi juga belajar menyusun kalimat dengan lebih baik
serta mengekspresikan ide-ide mereka secara lisan.

Kedua, pelatihan ini dirancang untuk mendorong kreativitas dan kelancaran
berbicara melalui permainan bahasa berbasis interaksi. Permainan-permainan seperti tebak
kata, menyusun kalimat, dan bermain peran memberikan kesempatan bagi anak untuk
menggunakan bahasa dalam konteks yang menyenangkan dan bermakna. Dengan metode
ini, anak lebih percaya diri dalam berbicara serta lebih terlatih dalam mengembangkan ide
secara spontan.

Ketiga, pelatihan ini juga menekankan pentingnya keterlibatan orang tua dan guru
dalam membangun lingkungan berbahasa yang kaya dan menarik bagi anak. Orang tua
dan guru diberikan strategi untuk berkomunikasi dengan anak secara lebih efektif, seperti
menggunakan intonasi yang menarik, memberikan pertanyaan terbuka yang merangsang
pemikiran anak, serta menciptakan suasana belajar yang komunikatif di rumah dan
sekolah. Dengan adanya dukungan dari lingkungan sekitar, anak memiliki lebih banyak
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berbahasanya secara optimal.

Agar pelatihan ini berjalan efektif, materi yang diberikan telah disusun dengan
mempertimbangkan karakteristik perkembangan anak usia 4-5 tahun serta kebutuhan
mereka dalam mengembangkan keterampilan berbahasa. Berikut adalah rincian materi,
bentuk kegiatan, dan tujuan pelatihan:

Tabel 1. Materi, Bentuk Kegiatan, dan Tujuan Pelatihan

No | Materi Pelatihan Bentuk Kegiatan Tujuan
1 Teknik Storytelling - Guru dan orang tua dilatih Meningkatkan
yang Menarik teknik bercerita dengan keterampilan
ekspresi, intonasi, dan gestur. | bercerita anak dan
- Anak-anak diajak memperkaya
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mendengarkan cerita
interaktif dan mengulang
cerita dengan gaya mereka
sendiri.

imajinasi mereka.

Penggunaan Media
Pendukung (Boneka
Tangan, Kartu
Bergambar, dll.)

- Guru dan orang tua
diberikan pelatihan dalam
menggunakan boneka tangan,
kartu bergambar, dan alat
bantu visual lainnya.

- Anak-anak diminta
membuat cerita sendiri
dengan media yang diberikan.

Membantu anak
memahami makna
kata secara visual dan
membuat
pembelajaran lebih
menarik.

Permainan Bahasa
Berbasis Interaksi

- Anak-anak diajak bermain
peran menggunakan berbagai
skenario.

- Kegiatan seperti tebak kata,
susun kalimat, dan dialog
imajinatif diterapkan.

Meningkatkan
kelancaran berbicara
dan keterampilan
berpikir kreatif anak.

Strategi
Berkomunikasi di
Rumah

- Orang tua dilatih untuk
menerapkan komunikasi dua
arah dengan anak.

- Simulasi percakapan
sederhana antara anak dan

Membantu anak
lebih percaya diri
dalam berbicara dan
mengekspresikan ide
mereka dengan baik.

orang tua dilakukan di
lingkungan rumabh.

Melalui pelatihan ini, diharapkan anak-anak tidak hanya memperoleh kosakata
baru, tetapi juga mampu memahami cara menggunakannya dalam berbagai situasi.
Dengan pendekatan yang lebih interaktif dan menyenangkan, mereka akan lebih percaya
diri dalam berbicara, menyusun kalimat secara mandiri, serta memiliki kemampuan
berpikir kreatif yang lebih baik.

Pada akhirnya, storytelling dan permainan bahasa interaktif terbukti menjadi
strategi yang efektif dalam mengembangkan literasi kreatif anak usia dini, sekaligus
memperkuat keterlibatan guru dan orang tua dalam mendukung perkembangan bahasa
mereka.

2. Tahap Implementasi

Pendekatan storytelling dan permainan bahasa interaktif dalam pelatihan ini
diterapkan secara sistematis untuk meningkatkan keterampilan berbahasa anak usia 4-5
tahun. Dengan berfokus pada pengalaman nyata dan interaksi sosial, program ini
melibatkan guru, orang tua, dan anak-anak dalam berbagai kegiatan yang dirancang secara
khusus. Pada tahap implementasi, pelatihan ini terdiri dari beberapa sesi utama yang
selaras dengan materi, bentuk kegiatan, dan tujuan pembelajaran yang telah dirancang.
Guru mendapatkan pelatihan tentang teknik storytelling yang menarik, penggunaan media
pendukung, serta strategi permainan bahasa yang dapat diterapkan dalam kegiatan sehari-
hari di kelas. Sementara itu, orang tua dilibatkan dalam sesi khusus yang membimbing
mereka dalam menerapkan strategi komunikasi yang efektif di rumah.

Pelatihan storytelling memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan
keterampilan berbicara anak. Dalam sesi ini, guru dan orang tua dilatih untuk bercerita
dengan ckspresi, intonasi, dan gestur yang menarik. Anak-anak kemudian diajak
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mendengarkan cerita interaktif dan mengulanginya dengan gaya mereka sendiri. Seorang
guru mengungkapkan:

"Saya melihat perubahan nyata dalam cara anak-anak bercerita. Mereka kini lebih
ekspresif dan mulai menggunakan berbagai intonasi saat berbicara."

Selain teknik bercerita, penggunaan media pendukung seperti boneka tangan dan
kartu bergambar juga menjadi bagian penting dalam pelatihan ini. Guru dan orang tua
dilatth untuk menggunakan alat bantu visual agar pembelajaran lebih menarik dan mudah
dipahami oleh anak. Hasilnya, anak-anak menjadi lebih antusias dalam memahami makna
kata secara visual dan mulai menciptakan cerita sendiri. Seorang ibu berbagi
pengalamannya:

"Dulu anak saya sulit memahami arti kata-kata yang baru, tetapi sekarang dengan
menggunakan kartu bergambar, ia lebih cepat menangkap makna dan lebih tertarik untuk
belajar kata-kata baru."

Permainan bahasa berbasis interaksi juga diterapkan untuk meningkatkan
kelancaran berbicara anak. Anak-anak diajak bermain peran dengan berbagai skenario,
melakukan tebak kata, menyusun kalimat, dan berdialog secara imajinatif. Hasil observasi
menunjukkan bahwa 85% anak lebih aktif berkomunikasi dan berani mengungkapkan ide
mereka dibandingkan hanya 40% sebelum pelatithan diterapkan. Seorang guru
menyampaikan:

"Sekarang anak-anak tidak hanya menunggu instruksi, tetapi mereka mulai
menciptakan dialog sendiri dan berani berbicara di depan teman-temannya."

Selain itu, strategi berkomunikasi di rumah juga menjadi bagian penting dari
program ini. Orang tua dilatth untuk menerapkan komunikasi dua arah dengan anak dan
melakukan simulasi percakapan sederhana dalam lingkungan rumah. Dengan adanya
keterlibatan aktif orang tua, anak-anak menjadi lebih percaya diri dalam berbicara dan
mengekspresikan ide mereka. Salah satu orang tua menyatakan:

"Anak saya sekarang lebih sering bercerita tentang kegiatan di sekolah tanpa saya
minta. Ia juga mulai bertanya banyak hal yang membuat percakapan di rumah semakin
hidup."

Keseluruhan hasil pelatihan ini menunjukkan bahwa storytelling dan permainan
bahasa interaktif tidak hanya membantu anak memahami struktur bahasa dengan lebih
baik, tetapi juga mendorong mereka untuk menggunakan bahasa sebagai alat ekspresi
yang lebih fleksibel dan kreatif. Dengan dukungan guru dan orang tua, anak-anak
memiliki lingkungan berbahasa yang lebih kaya, yang pada akhirnya berkontribusi pada
perkembangan literasi mereka secara optimal.

3. Tahap Evaluasi

Setelah program berjalan selama empat minggu, dilakukan evaluasi terhadap
perkembangan keterampilan berbahasa anak dengan membandingkan kondisi sebelum
dan sesudah pelatihan. Analisis data menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
keterampilan berbahasa anak.

Tabel 2. Hasil Peningkatan Keterampilan Berbahasa Anak

No | Aspek Keterampilan Sebelum Setelah Pelatihan | Peningkatan
Berbahasa Pelatihan (%) (%) (%)

1 Penguasaan Kosakata 45 100 55

2 Kelancaran Berbicara 40 95 55

3 Kepercayaan Diri Berbicara 50 100 50

4 Pemahaman Struktur 38 90 52
Kalimat
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Berdasarkan data di atas, pelatihan storytelling dan permainan bahasa interaktif
sebagai strategi literasi kreatif terbukti memberikan dampak yang signifikan terhadap
perkembangan keterampilan berbahasa anak usia 4-5 tahun di RA Nurul Huda Semarang.
Peningkatan yang paling mencolok terlihat pada aspek penguasaan kosakata, di mana
sebelum pelatihan hanya 45% anak yang memiliki kosakata cukup luas, sedangkan setelah
pelatihan angka ini meningkat menjadi 100%, menunjukkan peningkatan sebesar 55%.
Hal ini menegaskan bahwa pendekatan storytelling yang ekspresif, dengan penggunaan
media seperti boneka tangan dan kartu bergambar, efektif dalam membantu anak
mengenali dan memahami kata-kata baru dalam konteks yang lebih bermakna.

Selain itu, kelancaran berbicara juga mengalami peningkatan yang signifikan, dari
40% sebelum pelatthan menjadi 95% setelahnya. Sebelumnya, anak-anak sering
mengalami jeda panjang saat berbicara atau kesulitan dalam menyusun kata-kata, namun
setelah menerapkan permainan bahasa berbasis interaksi seperti permainan peran, tebak
kata, dan dialog imajinatif, mereka menjadi lebih lancar dan percaya diri dalam
menyampaikan pendapat. Seorang guru mengungkapkan, "Sekarang anak-anak lebih aktif
berbicara dan tidak lagi hanya mengulang kata-kata yang diberikan, tetapi mulai menyusun
kalimat sendiri dengan lebih lancar."

Aspek lain yang mengalami peningkatan pesat adalah kepercayaan diri dalam
berbicara, yang meningkat dari 50% menjadi 100%. Anak-anak yang sebelumnya
cenderung ragu atau malu untuk berbicara di depan teman-temannya kini lebih antusias
dalam menyampaikan cerita dan berekspresi secara verbal. Dukungan dari guru dan orang
tua dalam menciptakan lingkungan komunikasi yang interaktif dan menyenangkan
berkontribusi besar terthadap perubahan ini. Seorang ibu berbagi pengalaman, "Anak saya
sekarang lebih sering bercerita di rumah dengan penuh ckspresi. Ia bahkan mulai
menciptakan cerita sendiri dengan imajinasi yang lebih luas."

Selain itu, pemahaman struktur kalimat anak juga meningkat secara signifikan, dari
38% menjadi 90%, menunjukkan peningkatan sebesar 52%. Jika sebelumnya anak-anak
lebih banyak berbicara dengan frasa pendek atau kalimat yang kurang terstruktur, setelah
pelatihan mereka lebih mampu menyusun kalimat yang lebih lengkap dan logis. Teknik
storytelling yang dikombinasikan dengan penggunaan media pendukung, seperti kartu
cerita dan boneka tangan, membantu anak memahami hubungan antara kata dan struktur
kalimat secara lebih baik, sehingga mereka lebih percaya diri dalam menyampaikan cerita
atau mengekspresikan ide mereka.

Secara keseluruhan, pelatihan storytelling dan permainan bahasa interaktif sebagai
strategi literasi kreatif ini terbukti tidak hanya meningkatkan keterampilan berbahasa anak,
tetapi juga memperkuat kepercayaan diri, kreativitas, serta ekspresi verbal mereka. Dengan
pendekatan pembelajaran yang berbasis pengalaman dan interaksi, anak-anak tidak hanya
menjadi lebih fasih dalam berbicara, tetapi juga semakin antusias dalam menggunakan
bahasa sebagai alat komunikasi yang efektif dan menyenangkan. Program ini
menunjukkan bahwa literasi kreatif tidak hanya tentang mengenalkan anak pada kata-kata
dan kalimat, tetapi juga tentang membangun keberanian mereka dalam berekspresi serta
memberikan mereka pengalaman belajar yang lebih bermakna, menyenangkan, dan
berkelanjutan.

Perubahan Pola Pengajaran Guru dan Keterlibatan Orang Tua dalam Literasi Kreatif
Pelatthan storytelling dan permainan bahasa interaktif tidak hanya berfokus pada
peningkatan keterampilan berbahasa anak, tetapi juga membawa perubahan yang mendalam
dalam pola pengajaran guru serta meningkatkan keterlibatan orang tua dalam proses literasi
kreatif. Sebelum pelatihan, metode pembelajaran bahasa di RA Nurul Huda Semarang masih
bersifat konvensional, di mana anak-anak lebih banyak menerima materi secara pasif melalui
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hafalan kata dan ceramah satu arah. Pendekatan ini membuat anak-anak kurang memiliki
kesempatan untuk mengeksplorasi bahasa secara aktif, menyebabkan keterampilan berbicara
mereka berkembang secara terbatas.

Setelah pelatihan diterapkan, terjadi transformasi dalam pola pengajaran guru. Storytelling
kini menjadi strategi utama dalam pembelajaran bahasa, di mana guru tidak hanya sekadar
membacakan cerita, tetapi juga menghidupkan cerita melalui ekspresi, intonasi, dan gestur yang
menarik. Selain itu, media pendukung seperti boneka tangan, kartu bergambar, dan alat peraga
lainnya semakin banyak digunakan untuk membantu anak memahami makna kata secara visual
dan kontekstual. Pendekatan ini membuat anak-anak lebih tetlibat secara emosional dalam cerita,
mendorong mereka untuk menyusun narasi sendiri dan mengekspresikan ide dengan lebih
percaya diri. Seorang guru mengungkapkan, "Saya sekarang lebih sering menggunakan boneka
tangan saat bercerita, dan anak-anak sangat antusias menanggapinya. Mereka bahkan mulai berani
menciptakan cerita sendiri." Hal ini menunjukkan bahwa storytelling tidak hanya berfungsi
sebagai sarana pembelajaran bahasa, tetapi juga sebagai alat untuk menumbuhkan kreativitas,
melatih pola pikir logis, serta meningkatkan keberanian anak dalam berbicara. Selain itu, setelah
sesi bercerita, guru lebih sering mengajak anak-anak untuk berdiskusi tentang isi cerita, menebak
alur berikutnya, serta memainkan permainan kata yang membuat pembelajaran lebih interaktif
dan berkesan.

Selain perubahan dalam pengajaran di sekolah, dampak positif juga terlihat dalam
keterlibatan orang tua. Sebelum pelatihan, banyak orang tua masih berpegang pada metode
menghafal kata sebagai satu-satunya cara untuk mengajarkan bahasa. Namun, setelah mengikuti
pelatihan, mereka mulai memahami bahwa pengalaman berbahasa yang kaya dan bermakna jauh
lebih efektif dalam membangun keterampilan komunikasi anak. Orang tua kini lebih aktif dalam
membacakan cerita sebelum tidur, bermain tebak kata, serta melibatkan anak dalam percakapan
sehari-hari dengan pendekatan yang lebih interaktif.

Seorang ayah berbagi pengalamannya, "Saya kini lebih sering bermain tebak kata dengan
anak saya sebelum tidur. Permainan sederhana ini ternyata membuatnya lebih banyak bertanya
dan mencoba mencari kata baru." Hal ini menunjukkan bahwa ketetlibatan orang tua dalam
proses belajar bahasa anak dapat mempercepat perkembangan keterampilan berbicara mereka.
Ketika anak-anak mendapatkan pengalaman berbahasa yang menyenangkan di rumah, mereka
menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan bahasa di berbagai situasi, baik di sekolah maupun
dalam interaksi sosial lainnya. Dengan adanya perubahan pola pengajaran guru serta peningkatan
keterlibatan orang tua, literasi kreatif anak semakin berkembang dalam lingkungan yang
mendukung interaksi, eksplorasi, dan ekspresi verbal. Pelatihan ini membuktikan bahwa
pembelajaran bahasa yang efektif tidak hanya bergantung pada materi ajar, tetapi juga pada
suasana yang kondusif dan strategi yang mendorong anak untuk berpikir serta berbicara secara
aktif. Melalui kombinasi storytelling yang ekspresif dan permainan bahasa yang interaktif, anak-
anak tidak hanya mendapatkan keterampilan berbahasa yang lebih baik, tetapi juga membangun
imajinasi, kepercayaan diri, serta kemampuan berpikir kritis, yang akan menjadi bekal penting bagi
mereka di masa depan.

Transformasi Storytelling dan Permainan Bahasa Interaktif dalam Literasi Kreatif Anak

Berdasarkan hasil penelitian di RA Nurul Huda Semarang, storytelling dan permainan
bahasa interaktif terbukti menjadi strategi efektif dalam membangun literasi kreatif anak usia 4-5
tahun. Metode ini tidak hanya berperan dalam meningkatkan penguasaan kosakata dan kelancaran
berbicara, tetapi juga membentuk kepercayaan diri, kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis
anak dalam menggunakan bahasa secara aktif. Pendekatan berbasis interaksi dan pengalaman
nyata ini menggantikan metode konvensional yang sebelumnya hanya berfokus pada hafalan dan
ceramah satu arah, di mana anak lebih banyak menjadi pendengar pasif.
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Storytelling, yang awalnya hanya dianggap sebagai aktivitas tambahan, kini menjadi alat
utama dalam penguatan literasi kreatif. Para guru mulai menghidupkan cerita dengan ekspresi,
intonasi, serta media pendukung seperti boneka tangan dan kartu bergambar, sehingga anak tidak
sekadar mendengar, tetapi juga mengalami cerita dengan lebih mendalam. Anak-anak kini lebih
antusias saat sesi bercerita, mereka tidak hanya menyimak tetapi juga mulai bertanya,
mengomentari alur cerita, hingga menciptakan versi cerita mereka sendiri. Seorang guru
menuturkan,

"Sebelumnya, anak-anak hanya mendengarkan cerita tanpa banyak berpartisipasi.
Sekarang, mereka lebih aktif mengajukan pertanyaan, menebak apa yang akan terjadi selanjutnya,
bahkan mencoba menyusun kembali cerita dengan kata-kata mereka sendiri.”

Perubahan ini menunjukkan bahwa storytelling bukan sekadar cara menyampaikan
informasi, tetapi juga alat eksplorasi bahasa yang mendorong anak untuk berpikir, memahami
makna lebih dalam, dan berani mengungkapkan ide mereka. Selain itu, permainan bahasa
interaktif menjadi pendamping yang memperkuat dampak storytelling. Jika storytelling
menumbuhkan pemahaman naratif dan ekspresi verbal, maka permainan bahasa berfungsi
sebagai alat stimulasi spontan untuk meningkatkan kelancaran berbicara anak. Berbagai aktivitas
seperti permainan peran, tebak kata, menyusun kalimat, dan dialog imajinatif diterapkan untuk
melatih respons cepat, membangun fleksibilitas berpikir, serta menghilangkan rasa takut dalam
berbicara.

Sebelum pelatihan, banyak anak mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat dengan
baik. Mereka sering berhenti di tengah pembicaraan karena kesulitan mencari kata yang tepat.
Namun, setelah pelatihan, anak-anak menjadi lebih lancar berbicara, menggunakan kata-kata
dengan lebih tepat dalam konteks komunikasi sehari-hari, dan berani mengekspresikan pemikiran
mereka tanpa ragu. Seorang ibu mengungkapkan,

"Dulu anak saya sering hanya menjawab pertanyaan dengan satu atau dua kata. Sekarang,
dia mulai berbicara dengan kalimat yang lebih panjang dan bercerita dengan ekspresi yang lebih
hidup. Bahkan, dia suka menambahkan imajinasi dalam ceritanya sendiri."

Transformasi ini tidak hanya terjadi di lingkungan sekolah, tetapi juga meluas ke dalam
keluarga, di mana peran orang tua dalam mendukung literasi anak semakin meningkat. Jika
sebelumnya orang tua lebih banyak mengandalkan metode hafalan dalam mengenalkan bahasa
kepada anak, kini mereka mulai menggunakan storytelling sebagai momen interaksi yang lebih
bermakna. Seorang ayah berbagi pengalamannya,

"Saya kini lebih sering mengajak anak bermain tebak kata sebelum tidur. Ternyata,
permainan sederhana ini tidak hanya membuatnya lebih banyak bertanya, tetapi juga lebih
bersemangat menemukan kata-kata baru sendiri.”

Hal ini membuktikan bahwa storytelling dan permainan bahasa tidak hanya berdampak
pada keterampilan teknis dalam berbahasa, tetapi juga membangun ikatan emosional antara anak
dengan guru serta orang tua. Interaksi yang lebih kaya dan bermakna ini menciptakan lingkungan
berbahasa yang lebih alami, di mana anak merasa nyaman untuk bereksplorasi dan berekspresi
tanpa tekanan. Dampak dari transformasi ini terlihat jelas dalam data peningkatan keterampilan
bahasa anak setelah mengikuti pelatihan. Penguasaan kosakata meningkat sebesar 55%,
kelancaran berbicara juga mengalami peningkatan yang sama, sementara kepercayaan diri anak
dalam berbicara naik hingga 50%. Selain itu, pemahaman anak dalam menyusun struktur kalimat
mengalami peningkatan sebesar 52%, yang menunjukkan bahwa metode ini bukan hanya melatih
kemampuan berbicara spontan, tetapi juga membangun dasar berpikir logis dalam berkomunikasi.
Dengan perubahan yang signifikan ini, storytelling dan permainan bahasa interaktif bukan sekadar
metode pembelajaran, melainkan strategi inovatif yang membentuk anak menjadi pembelajar
aktif, komunikatif, dan kreatif. Literasi kreatif tidak lagi hanya tentang membaca dan menulis,
tetapl juga tentang kemampuan berbahasa yang fleksibel, eksploratif, dan penuh ekspresi, yang
menjadi pondasi penting bagi perkembangan intelektual dan sosial anak di masa depan.
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SIMPULAN

Pelatthan storytelling dan permainan bahasa interaktif terbukti menjadi strategi yang
efektif dalam meningkatkan literasi kreatif anak di RA Nurul Huda. Storytelling membantu anak
dalam mengembangkan imajinasi, keterampilan berbahasa, serta pemahaman cerita secara
menyenangkan. Sementara itu, permainan bahasa interaktif memungkinkan anak belajar dengan
lebih aktif, sehingga mereka dapat mengasah kemampuan berkomunikasi, memperkaya kosakata,
serta meningkatkan minat terhadap literasi.

Selain berdampak positif bagi perkembangan anak, pelatithan ini juga mendorong
transformasi dalam strategi pengajaran guru dan meningkatkan keterlibatan orang tua dalam
mendukung literasi kreatif di rumah. Guru mulai menerapkan metode interaktif dengan
storytelling serta memanfaatkan media pendukung seperti boneka tangan, kartu bergambar, dan
permainan bahasa berbasis interaksi. Sementara itu, orang tua semakin memahami pentingnya
interaksi bahasa yang alami dan bermakna, sehingga lebih aktif dalam membacakan cerita dan
berkomunikasi dengan anak secara kreatif.

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan berbahasa anak,
terutama dalam hal kosakata, kelancaran berbicara, kepercayaan diri, dan kemampuan menyusun
kalimat. Hal ini menguatkan bahwa storytelling dan permainan bahasa interaktif tidak hanya
efektif sebagai strategi pengajaran, tetapi juga berperan penting dalam membentuk fondast literasi
anak sejak dini. Oleh karena itu, program serupa dapat diterapkan lebih luas sebagai strategi
literasi kreatif untuk mendukung perkembangan bahasa anak secara holistik.
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